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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendidikan ibadah anak dalam keluarga polisi di komplek semanda Rt. 

21 Kecamatan Banjarmasin Timur meliputi memberikan pendidikan 

ibadah berbagai cara yang lebih efektif, dalam mendidik anak dengan 

dimulai dengan keteladanan, kedisiplinan, pembiasaan, pengawasan, 

nasehat, dan reward (hadiah). Ke antusiasan beribadah seorang polisi 

sangat ditentukan oleh kepala keluarga, yang mana nantinya untuk 

membimbing dan mengajarkan nilai-nilai ibadah kepada anak dan istri. 

2. Faktor yang mempengaruhi pendidikan ibadah anak dalam keluarga 

polisi di komplek semanda Rt. 21 Kecamatan Banjarmasin Timur adalah 

dari segi waktu kesibukan pekerjaan orangtua cukup mempengaruhi 

dalam memberikan pengajaran ibadah kepada anak. Waktu dan 

kesempatan yang tersedia bagi keluarga. Keadaan lingkungan sosial 

keagamaan. Kemudian faktor yang mempengaruhi pendidikan anak 

adalah anak-anak suka bermain dengan temannya, inilah yang membuat 

anak malas dalam beribadah.  

3. Pendidikan ibadah anak dapat ditentukan oleh kesadaran dan 

keantusiasan beribadah seorang kepala keluarga, apabila seorang kepala
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keluarga sadar akan begitu pentingnya mendidik ibadah anak maka 

semua itu akan terlaksana. 

B. Saran-saran 

1. Kepada keluarga agar selalu memberikan contoh yang baik dan 

membangun semangat dalam beribadah bagi anak dan masyarakat. 

2. Pendidikan ibadah anak sangat penting dilakukan, karena tumbuh 

kembangnya seorang anak tergantung orang yang mendidik dan 

lingkungan sekitarnya, dan tanggung jawab orangtua lah yang dapat 

memberikan perubahan bagi diri anak. 

 


